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ABSTRAK 
Penelitian yang dilakukan penulis dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
keterampilan kerja, komunikasi, pengawasan, kualitas kerja, sarana pendukung dan beban kerja 
secara sendiri-sendiri dan secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai Bagian 
Protokol danKomunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan 
kepada responden. Uji kualitas data dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan 
menggunakan perhitungan statistik dengan rumus regresi berganda, uji parsial uji simultan dan 
koefisien determinasi. Hasil penelitian didapatketerampilan Kerja, komunikasi, pengawasan, 
kualitas kerja, sarana pendukung dan beban kerja berpengaruh signifikan secara sendiri-sendiri 
dan secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol dan Komunikasi 
Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 

ABSTRACT  
The research was carried out by the author with the aim of knowing and analyzing the influence 
of work skills, communication, supervision, work quality, supporting facilities and workload 
individually and collectively on the work performance of employees of the Protocol and 
Communication Section of the Lahat Regional Secretary. The research method used in this 
research is a quantitative method using questionnaires distributed to respondents. Test data 
quality using validity tests, reliability tests, normality tests. The analysis used is descriptive 
analysis and inferential analysis using statistical calculations with multiple regression formulas, 
partial simultaneous tests and coefficient of determination. The research results showed that 
work skills, communication, supervision, work quality, supporting facilities and workload had a 
significant effect individually and collectively on the work performance of employees of the 
Protocol and Communication Section of the Lahat Regional Secretary. 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan kerja berarti mengembangkan pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan dan 
pengalaman dengan melaksanakan beberapa tugas keterampilan tidak hanya dimiliki setiap orang dapat 
lebih membantu menghasilkan suatu yang bernilai dengan lebih cepat. Keterampilan kerja adalah sebuah 
kemampuan seseorang pegawai dalam bekerja dengan lebih mudah dan lebih efektif. Keterampilan 
setiap orang harus diasah melalui pelatihan atau pembinaan sebagai pendukung oleh kemampuan dasar 
yang sudah dimiliki seseorang dalam dirinya. Jika kemampuan dasar seseorang disatukan dengan 
pembinaan tentu akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Keterampilan kerja berkaitan dengan 
suatu kemampuan seseorang yang diperoleh atau dibentuk melalui usaha.Komunikasi itu mengalir di 
dalam sistem sosial seperti darah yang mengalir melalui pembuluh darah manusia, melayani seluruh 
organ tubuh, suatu saat terkonsentrasi dibagian lain sesuai dengan kebutuhan untuk menjaga 
keseimbangan dan kesehatan badan. Komunikasi sebagai suatu proses sosial yang sangat mendasar 
dan vital dalam kehidupan manusia. Masing-masing konteks komunikasi itu memiliki ciri dan 
karakteristiknya sendiri yang membedakannya dengan konteks komunikasi yang lain. Memberikan 
spesifikasi tertentu dalam berkomunikasi pada tatarannya masing-masing, khususnya pada tataran 
komunikasi Organisasi.Komunikasi yang berlangsung didalam sebuah organisasi sangat menentukan 
keberlangsungan interaksi antar sesama manusia di dalam sebuah organisasi. Dengan adanya 
komunikasi yang baik, baik itu antar sesama pegawai maupun komunikasi pegawai terhadap atasan 
maka diharapkan kinerja pegawai akan lebih maksimal. 
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Pelaksanaan pengawasan suatu instansi pemerintahan itu penting, karena dengan adanya 
pelaksanaan pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai atau dalam suatu instansi 
maka akan dapat diketahui kesalahan ataupun penyimpangan yang terjadi dari pelaksanaan suatu 
pekerjaan. Pengawasan adalah suatu bentuk kegiatan yang berupaya agar pelaksanaan pekerjaan 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau mendapatkan hasil sesuai dengan harapan 
sebelumnya.Kualitas kerja membahas suatu keadaan perilaku dalam hal kegiatan yang telah 
dilaksanakan dengan disesuaikan dengan harapan yang telah ditentukan. Kualitas kerja adalah wujud 
kegiatan atau perilaku dengan harapan pencapaian tujuan yang lebih tepat dan lebih hemat. Kualitas 
kerja yaitu berkaitan dengan seseorang memenuhi syarat yang dituntut oleh aktivitas yang 
dilaksanakannya dengan menyelesaikan pekerjaan dengan sebenar – benarnya. Untuk meningkatkan 
kualitas kerja memiliki beberapa cara yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi yaitu dengan cara 
memberikan pelatihan dan pemberian bonus dalam upaya meningkatkan prestasi dan efesiensi dalam 
bekerja. Dalam meningkatkan pegawai yang berkualitas tidak saja memerlukan pekerja yang handal, 
melainkan membutuhkan suatu proses yang mendukung terwujudnya pekerja yang produktif sesuai 
dengan diharapkan yang telah ditentukan sebelumnya, seperti pemberian jaminan kerja pegawai, maka 
dalam hal ini pegawai akan memiliki semangat dalam bekerja sehingga kualitas kerja pegawai senantiasa 
meningkat.Kualitas kerja pegawai bisa ditinjau dari sisi kualitas pegawai seperti hasil kerja dengan mutu 
dan ketelitian, kerja sama antar sesama pegawai, penggunaan peralatan kantor apakah sering dipakai 
untuk kebutuhan dan kepentingan pribadi dan serta kesetiaan pegawai didalam berorganisasi 

 

LANDASAN TEORI 

Keterampilan Kerja 
Menurut Dunette, J., & Weinshilboum, R. (2018:129) keterampilan kerja berarti mengembangkan 

pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman dengan melaksanakan beberapa tugas 
keterampilan tidak hanya dimiliki setiap orang dapat lebih membantu menghasilkan suatu yang bernilai 
dengan lebih cepat. Menurut Gordon, Andrew (2019:138), keterampilan kerja adalah sebuah kemampuan 
seseorang pegawai dalam bekerja dengan lebih mudah dan lebih efektif.Berdasarkan pengertian 
keterampilan kerja menurut beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan keterampilan 
kerja adalah kemampuan seseorang pegawai dalam menjalankan tugas – tugas yang diberikan melalui 
kekuatan pemikiran serta gagasan – gagasan. 
 
Komunikasi 

Menurut James A.F.Stoner (2021) komunikasi sebuah proses dimana didalamnya ada seseorang 
yang sedang berusaha, untuk memberikan pengertian yang bisa dilakukan melalui cara pemindahan 
sebuah pesan. Menurut Everett M. Rogers (2014) komunikasi diartikan sebagai salah satu proses, 
dimana ada suatu ide yang dialihkan dari sebuah sumber.Menurut William I. Gordon (2019) komunikasi 
diartikan sebagai salah satu transaksi yang dinamis. Menurut Hasibuan (2022:110) Komunikasi adalah 
suatu alat untuk menyampaikan, ide, pesan, perintah, informasi dari seseorang kepada orang lain agar 
diantara mereka terdapat interaksi 

 
Pengawasan 

Menurut Ranupandojo, (2018:147) pengawasan adalah suatu bentuk kegiatan yang berupaya agar 
pelaksanaan pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau mendapatkan hasil 
sesuai dengan harapan sebelumnya. Menurut Dessler (2019:2), pengawasan adalah penyusunan 
standar seperti kuota penjualan, standar kualitas dan pemeriksaan untuk mengkaji prestasi kerja 
seseorang atau sekelompok orang dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya dan 
serta mengadakan tindakan koreksi sebelumnya. 
 
Kualitas Kerja 

Menurut Marcana (2019:21) pengertian dari kualitas kerja adalah wujud kegiatan atau perilaku 
dengan harapan pencapaian tujuan yang lebih tepat dan lebih hemat. Heidjrachman dan Husnan, 
(2020:23) pengertian kualitas kerja yaitu berkaitan dengan seseorang memenuhi syarat yang dituntut 
oleh aktivitas yang dilaksanakannya dengan menyelesaikan pekerjaan dengan sebenar – benarnya. 
Menurut Sedarmayanti, (2019:18) kualitas kerja adalah suatu keadaan dimana seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan untuk bekerja dalam sebuah organisasi. 
 
Sarana Pendukung 

Menurut Sri Endang R (2022). Prasarana kantor itu lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak 
bergerak seperti gedung, ruang, dan tanah. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 
Tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintah Daerah Pasal 1 juga menjelaskan bahwa 
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:Prasarana kerja kantor adalah fasilitas yang secara tidak langsung berfungsi menunjang 
terselenggaranya suatu proses kerja aparatur dalam meningkatkan kinerja sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya, seperti gedung kantor, rumah jabatan dan rumah instansi. 

 
Beban Kerja 

Menurut Haryono (2020), beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
seseorang atau beberapa orang selama periode yang telah ditentukan dengan keadaan yang sesuai 
target yang telah ditentukan oleh atasan. Menurut Sedarmayanti (2019:145), beban kerja adalah 
sekelompok uraian tugas yang diberikan oleh atasan kepada pegawai yang harus diselesaikan oleh 
seseorang dalam mewujudkan tujuan organisasi. 
 
Prestasi Kerja 

Menurut Guion (2021:194), pengertian prestasi kerja adalah pencapaian hasil kerja baik secara 
kuantitas maupun kualitas dari suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang seperti pengeluaran 
barang perjam dan barang tersebut dengan kualitas yang baik. Menurut Robbins (2020:16) prestasi kerja 
sebagai usaha seseorang tenaga kerja dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (Enam) bulan dari bulan September 2023 sampai dengan 
bulan Februari 2024. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif yang menekankan pada 
hubungan kausal (causal effect). Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai Bagian Protokol dan 
Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat yang berjumlah 60 orang pegawai. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Teknik analisis regresi linier berganda dengan alat 
bantu SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 29.36 50.00 45.12 4.792 33 

Residual -14.512 11.476 .000 4.995 33 

Std. Predicted Value -3.289 1.367 .000 1.000 33 

Std. Residual -2.619 2.071 .000 .901 33 

 
Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

Coeffici entsa  

   

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.579 13.823  

Keterampilan Kerja .320 .226 .302 

Komunikasi .808 .290 .761 

Pengawasan .249 .203 .146 

Fasilitas Kerja .644 .347 .548 

Sarana Pendukung .364 .145 .361 

Beban Kerja .219 .184 .170 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sehingga dapat di tuliskan dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut  

Y = 9.579 + 0.320 (X1) + 0.808 (X2) + 0.249 (X3) + 0.644 (X4)+ 0.364 (X5)+ 0.219 (X6) + e 
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Tabel 3. Uji Parsial (Uji-t) 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

Keterampilan Kerja 3.414 .016 

Komunikasi 4.786 .010 

Pengawasan 3.733 .027 

Fasilitas Kerja 4.856 .012 

Sarana Pendukung 3.515 .018 

Beban Kerja 3.067 .029 

 

Berdasarkan tabel di atas kesemua variabel memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti variabel bebas secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4. Uji Simultan (Uji F) 

Anovab 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 734.966 6 122.494 3.988 .006a 

 Residual 798.549 26 30.713 

 Total 1533.515 32  

 

Hasil perhitungan out put SPSS di atas diperoleh nilai F sebesar 3.988 dan tingkat probabilitas 
yaitu 0,000 yang berarti probabilitas 0,000 < 0.05. Dengan demikian berarti variabel - variabel 
independent yaitu Keterampilan Kerja (X1), Komunikasi (X2), Pengawasan (X3), Kualitas Kerja (X4), 
Sarana Pendukung (X5) dan Beban Kerja (X6) berpengaruh signifikan secara bersama - sama terhadap 
variabel Prestasi Kerja (Y). 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .692a .479 .359 5.542 

a.Predictors: (Constant), Beban Kerja, Sarana Pendukung, Pengawasan, 
Komunikasi, Keterampilan Kerja, Fasilitas Kerja 
b.Dependent Variable: Prestasi Kerja 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil R Square sebesar 0,479, hal ini berarti bahwa variabel- 
variabel bebas (X) menjelaskan perubahan pada variabel terikat (Y) sebesar 0,479 atau 47.9 % 
sedangkan sisanya 52.1 % dijelaskan oleh variabel – variabel lain diluar penelitian. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan : 
1. Keterampilan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol 

Dan Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 
2. Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol Dan 

Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 
3. Pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol Dan 

Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 
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4. Kualitas Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol Dan 
Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 

5. Sarana Pendukung berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol 
Dan Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 

6. Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol Dan 
Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 

7. Keterampilan Kerja, komunikasi, pengawasan, kualitas kerja, sarana pendukung dan beban kerja 
berpengaruh signifikan secara bersamasama terhadap prestasi kerja pegawai Bagian Protokol Dan 
Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Lahat. 
 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka berikut ini ada beberapa saran yaitu : 

1. Agar terjadi peningkatan yang signifikan terhadap prestasi kerja. Perlu adanya dukungan dan 
dorongan dari lembaga kepada para pegawainya berkaitan dengan keterampilan kerja. Baik itu 
melalui pelatihan, workshop, simposium, seminar ataupun metode peningkatan keterampilan lainnya 
kepada para pegawai. 

2. Agar terjalin komunikasi yang baik para pegawai disarankan untuk mendengarkan dan memahami 
informasi dengan seksama. Pegawai dituntut untuk menggunakan bahasa verbal yang baik dan benar 
serta bahasa tubuh yang tepat. 

3. Pengawasan dapat dilakukan dengan cara pimpinan terjun langsung ke lapangan atau inspeksi 
secara mendadak. Agar segala hal yang ditemui dilapangan merupakan kondisi nyata. Ataupun dapat 
menggunakan peralatan seperti cctv ketika pimpinan sedang berada di luar kantor. 

4. Kualitas kerja dapat dimaksimalkan dengan cara meningkatkan standar hasil kerja secara perlahan 
atau bertahap. Berikan target yang cukup tinggi namun dibarengi dengan pemberian motivasi. 

5. Sarana pendukung hendaknya menggunakan perangkat terbarukan, karena cenderung lebih mudah 
dan nyaman digunakan. Selain itu perlu adanya perbaikan pada perangkat-perangkat yang telah 
rusak agar tidak menghambat pekerjaan yang dilakukan, 

6. Perlu adanya telaah lebih lanjut berkaitan dengan beban kerja. Namun pada dasarnya kelebihan 
beban kerja dapat diatasi dengan penambahan jumlah personel maupun pelebaran struktur organisasi 
itu sendiri. 
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